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Kata Pengantar

i

Da l am rangka  men ingka t kan 
kemampuan Anggota Remaja PMI (Palang Merah 
Indonesia) dalam mewujudkan cita-cita dan 
semangat pengabdian kepada sesama manusia, 
PMI telah menerbitkan berbagai buku pedoman 
sebagai pegangan bagi anggota PMR Mula, Madya 
dan Wira. Pada tahun 2008 telah diterbitkan buku 
pedoman untuk PMR antara lain: Mengenal 
Gerakan Palang Merah dan Bulan Sabit Merah 
Internasional, Pertolongan Pertama, Ayo Siaga Bencana, PMR Relawan 
Masa Depan, Remaja Sehat Peduli Sesama, Kesehatan dan Kesejahteraan 
Remaja untuk pendidik sebaya serta media KIE Donor Darah.

Ciri-ciri PMR yang senantiasa ceria, cerdas, kreatif, jujur, 
berbagi, bersahabat dan bertanggung jawab merupakan kekuatan yang 
positif dalam membentuk generasi muda bangsa Indonesia yang peduli 
untuk menolong sesama serta peka pada situasi dan kondisi di 
lingkungannya.



ii

Pada Akhirnya dengan mengetahui, memahami dan 
melaksanakan pengetahuan dan keterampilan kepalangmerahan yang 
diwujudkan dalam kegiatan Tri Bakti PMR apar anggotaPMR akan 
menjadi teladan di lingkungannya (peer leader) serta kader dan relawan 
PMI di masa mendatang... 

Jakarta, Juni 2008
Pengurus Pusat
PALANG MERAH INDONESIA

dr. Hj. Ulla Nuchrawaty Usman, MM
Ketua Bidang Penguatan Sumber Daya 
PMR dan Relawan 
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Apa Kualitas positif yang harus dimiliki Penolong Pertama?

Ú
Ú
Ú
Ú
Ú





Pertolongan Pertama atau disingkat PP adalah  
pertolongan awal (dengan cepat) yang kita berikan kepada 
orang yang sakit atau cedera / kecelakaan sebelum orang 
tersebut dibawa ke tempat rujukan (puskesmas / rumah 
sakit terdekat).
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Apa Saja Kewajiban 
Penolong Pertama?

- Jangan sampai  membahayakan 
diri sendiri dan orang lain

- Meminta bantuan kepada yang 
lebih ahli

- Memberi pertolongan yang 
sesuai dengan keadaan korban

Mengapa Pp Itu Penting?
PP menjadi penting karena bertujuan :
?Menyelamatkan jiwa penderita, agar tidak meninggal di tempat.
?Mencegah cacat, misalnya luka yang membekas.
?Memberikan rasa nyaman dan mempercepat penyembuhan.
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Selain APD, dalam melakukan PP kita juga 
memerlukan beberapa peralatan.
Misalnya :
- Kasa Steril
- Pembalut gulung / perban 
- Pembalut perekat / plester
- Gunting pembalut
- Kapas
- Selimut

Yang Perlu Disiapkan
Sebagai pelaku PP, kita harus mengutamakan keselamatan 
diri sendiri. Jadi, kita memerlukan Alat Perlindungan    
Diri (APD).
APD adalah alat yang digunakan agar kita tidak tertular 
penyakit. Alat perlindungan diri tidak perlu mahal.
Contohnya : 
- Sarung tangan lateks
- Masker penolong

Selalu mencuci tangan 
dan membersihkan

peralatan PP.

Kamu Harus Tahu! 
Darah dan semua cairan 
tubuh bisa menularkan

penyakit...!!!
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Bagian-bagian Tubuh Manusia

 
oleh rangka.
Secara garis besar tubuh manusia dibagi
 menjadi 3 bagian :

Tubuh manusia dilindungi oleh kulit dan diperkuat 

Kepala 
Terdiri dari : 

tengkorak, wajah dan rahang bawah 

Leher

Batang Tubuh
Terdiri dari : 

Dada, perut, punggung dan panggul
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Sedangkan untuk pembagian Anggota 
gerak, terdiri dari 2 bagian :

Anggota Gerak Atas
Terdiri dari : 
sendi bahu, lengan atas, siku, 
lengan bawah, pergelangan tangan, 
dan tangan.

Anggota Gerak Bawah
Terdiri dari : 
Sendi panggul, tungkai atas (paha), 
lutut, tungkai bawah, pergelangan 
kaki dan kaki.
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Panca Indera juga merupakan bagian tubuh yang bertugas 
menerima jenis rangsangan tertentu.
Panca Indera terdiri dari :

• Indera Penglihatan (mata)
• Indera Penciuman (hidung)
• Indera Pendengaran (telinga)

• Indera Pengecap (lidah)
• Indera Perasa/peraba (kulit)
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Kita sudah sering mendengar kata luka dan mungkin sebagian dari 
kamu sudah pernah terluka, baik itu disengaja maupun tidak. 
Tapi, apakah kamu sudah tahu apa itu luka?

 Luka = Rusaknya Kulit

Klasifikasi (Pembagian) Luka
- Luka yang berdarah

Misalnya luka yang terjadi saat kita jatuh   
kemudian mengeluarkan darah.

- Luka yang tidak berdarah
Misalnya memar saat kita terbentur benda 
keras.
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Mengapa Perlu Menggunakan Penutup Luka?
Bila ada luka yang berdarah, sebaiknya  dibersihkan dengan 
antiseptik  kemudian ditutup. Penutup luka ini penting karena 
mempunyai fungsi :
- Membantu menghentikan perdarahan
- Mencegah kuman masuk ke dalam luka

Apa Saja Yang Bisa Digunakan Untuk 
Menutup Luka?
- Kasa steril
- Plester
- Penutup buatan sendiri 
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Tentang Pembalut Luka...
Agar penutup luka tidak terlepas dari tempatnya, maka 
gunakan pembalut luka untuk menahannya.
Kegunaan pembalut yaitu untuk membantu menghentikan 
perdarahan.

Fungsi pembalut luka :
- Penekan untuk menghentikan perdarahan
- mempertahankan penutup luka pada tempatnya 
- menjadi penopang bagian tubuh yang cedera
 

Beberapa contoh pembalut luka :
- Pembalut gulung ( perban )
- Pembalut segitiga (mitela )
- Pembalut rekat (plester)
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Kita dapat berdiri tegak karena kita memiliki tulang yang kuat. 
Tapi sekuat apapun tulang kita, kita tetap bisa mengalami patah 
tulang...!!! Yaitu terputusnya jaringan tulang. 
Serem juga yah?

Karena itu kita perlu mengetahui gejala dan 
tanda patah tulang :
1. Biasanya bagian yang patah terlihat 

berbeda atau berubah
2. Sering ditemukan dalam keadaan yang 

tidak wajar, penderita biasanya kesakitan.
3. Bagian yang patah sulit digerakkan.
4. Mungkin daerah yang patah terlihat 

memar , kadang disertai ujung tulang 
yang keluar.
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Meningkatkan Keterampilan Hidup Sehat
Ingin jadi remaja yang berkarakter bersih dan sehat? Bener banget 
kalau temen-temen milih gabung di PMR. Karena di PMR kita belajar 
tentang pertolongan pertama, remaja sehat peduli sesama, 
kesehatan remaja, ayo siaga bencana, dan donor darah.

Berkarya dan Berbakti di Masyarakat
Karena kita makhluk sosial, maka kehidupan kita gak akan pernah 
lepas dengan orang lain. Udah tahukan kalo ngebantu sesama itu 
penting?  Dan yang lebih penting, membantu sesama itu 
menyenangkan lho. Nggak salah lagi kalo temen-temen gabung PMR, 
karena disitu memang tempat berkumpulnya remaja yang peduli, 
kreatif dan bersahat. Di PMR kita bisa bareng-bareng bantu sesama.

Mempererat Persahabatan Nasional dan International
Pengen punya banyak teman? Apalagi punya teman dari daerah 
bahkan negara yang berbeda? 
Aku punya berapa teman. Buanyak deh. Apalagi sejak gabung PMR. 
Aku punya temen dari Papua, Toraja, Aceh, Palembang, juga dari 
Belanda, Jepang, Denmark, Australia, Malaysia, Singapore, 
Philipina,...gak terhitung lagi. Dengan gabung PMR, 
kita akan belajar bagaimana menjalin 
persahabatan dengan orang lain. Bisa nasional 
bisa international. Asyiiik!!

Tri Bakti PMR
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